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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Quantum Writing learning model 
assisted by visual media on the poetry writing skills of Grade VIII students at SMP 
Swasta Maria Goretti Kabanjahe in the 2024/2025 academic year. The research 
employed a post-test-only control group design with a sample of 64 students, 
divided into two groups: 32 students in the experimental class and 32 in the control 
class. The research instruments consisted of a test and a perception questionnaire, 
both of which were validated by experts. The normality test showed that the data 
were normally distributed (Significance = 0.062 > 0.05), and the homogeneity test 
indicated that the data were homogeneous (Significance = 0.072 > 0.05). The 
average score from the perception questionnaire was 4.60 on a 5-point scale, 
indicating a very positive perception. The average poetry writing score of the 
experimental group was 88.96, while the control group scored 65.43, resulting in a 
difference of 23.53 points. The theme of motivation was the most frequently chosen 
by students in the experimental class. The ANOVA test revealed a significance value 
of 0.000 (< 0.05), indicating a significant effect of the model on learning outcomes. 
Additionally, the t-test produced a t-value of 13.224, which is greater than the critical 
t-value of 1.696, with a significance value of 0.000 (< 0.05). Thus, it can be 
concluded that the application of the Quantum Writing model assisted by visual 
media has a positive and significant effect on improving students’ poetry writing 
skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Quantum 
Writing berbantuan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi peserta 
didik kelas VIII SMP Swasta Maria Goretti Kabanjahe Tahun Pembelajaran 
2024/2025. Penelitian menggunakan desain post-test-only control group dengan 
sampel 64 peserta didik yang terbagi dalam dua kelompok, kelas eksperimen 32 
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siswa dan kelas kontrol 32 siswa. Instrumen penelitian berupa tes dan angket 
persepsi yang telah divalidasi oleh ahli. Uji normalitas menunjukkan data 
berdistribusi normal dengan hasil Signifikansi (0,062 > 0,05) dan uji homogenitas 
menunjukkan data homogen Signifikansi (0,072 > 0,05). Rata-rata hasil angket 
adalah 4,60 dengan skala 5, hasil menunjukkan persepsi sangat positif. Nilai rata-
rata menulis puisi pada kelompok eksperimen adalah 88,96, sementara kelompok 
kontrol 65,43 dengan selisih 23,53 point, Tema motivasi merupakan pilihan 
terbanyak siswa pada kelas eksperimen. Uji ANOVA menunjukkan signifikansi 
(0,000 < 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari penerapan 
model terhadap hasil belajar, dan uji-t menghasilkan T!"#$%& sebesar 13,224 > T#'()* 
sebesar 1,696 dan signifikansi (0,000	< 0,05), sehingga disimpulkan bahwa 
penerapan model Quantum Writing berbantuan media gambar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi.  
 
Kata Kunci: Quantum Writing, Media Gambar, Keterampilan Menulis Puisi. 

A. Pendahuluan 
Pembelajaran bahasa Indonesia 

tidak hanya berfokus pada 

peningkatan prestasi akademik siswa, 

tetapi juga berperan dalam 

membentuk karakter siswa sebagai 

warga bangsa dan negara. Melalui 

proses ini, siswa diharapkan mampu 

memahami dan menghargai nilai-nilai 

budaya, menghormati keberagaman, 

serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia 

terdapat empat keterampilan utama 

yang saling berkaitan, yaitu menyimak 

(listening), berbicara (speaking), 

membaca (reading), dan menulis 

(writing) (Nasution J 2019: 3). 

Keempat keterampilan tersebut tidak 

dapat dipisahkan karena, ketika 

seseorang mempelajari satu 

keterampilan, keterampilan lainnya 

juga berkembang secara bersamaan. 

Menulis menjadi satu cara untuk 

mengekspresikan imajinasi dan 

pemikiran. Sejak duduk di bangku 

sekolah, kita telah diajarkan menulis, 

baik dalam bentuk satu atau dua 

kalimat maupun dalam bentuk puisi 

atau gagasan yang muncul dalam 

pikiran. Salah satu bentuk kegiatan 

menulis adalah menulis puisi. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, 

banyak siswa memilih alternatif lain 

dalam menulis dengan memanfaatkan 

media digital. Tanpa disadari 

ketergantungan terhadap media 

digital ini menyebabkan motivasi 

menulis siswa semakin menurun 

karena mereka lebih mengandalkan 
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sumber tulisan yang tersedia secara 

instan daripada mengembangkan 

kreativitas menulis sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang saya lakukan dengan Ibu N. 

Barus salah satu guru Bahasa 

Indonesia di SMP Maria Goretti 

Kabanjahe, ditemukan bahwa proses 

pembelajaran menulis puisi masih 

menghadapi beberapa hambatan. 

Salah satu hambatan tersebut adalah 

kurangnya pemahaman siswa 

terhadap unsur-unsur dalam menulis 

puisi, seperti pemilihan judul atau 

tema, kesesuaian isi, diksi, rima, 

tipografi, struktur penulisan, dan 

amanat dalam puisi. Akibatnya hasil 

karangan siswa belum sesuai dengan 

unsur-unsur yang terdapat dalam 

puisi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya 

pemahaman siswa terhadap unsur-

unsur penulisan puisi berpengaruh 

terhadap rendahnya minat mereka 

dalam menulis puisi. 

Kurangnya minat siswa dalam 

menulis puisi dipengaruhi oleh 

rendahnya motivasi mereka untuk 

memulai. Minimnya minat siswa 

dalam membaca dan menulis sastra 

dapat berdampak signifikan terhadap 

keterbatasan mereka dalam 

mengekspresikan ide secara kreatif. 

Hal ini berakibat pada kesulitan siswa 

dalam menyusun karya tulis sastra 

secara sistematis. Dalam kondisi 

tersebut, siswa cenderung menjadi 

pasif selama proses pembelajaran, 

lebih memilih belajar individual, serta 

berfokus pada penghafalan konsep 

teoretis yang kurang mendorong 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

(Chudsyiah et al., 2022: 61).  

Sebagai pendidik, guru memiliki 

peran penting dalam memotivasi 

siswa agar lebih tertarik menciptakan 

karya sastra seperti menulis puisi. 

Dengan menulis puisi, siswa dapat 

menuangkan ide atau imajinasinya 

sehingga menghasilkan karya sastra 

berupa puisi. Memberikan motivasi 

saja tidak cukup untuk meningkatkan 

minat siswa dalam menulis puisi. 

Salah satu tindakan yang diperlukan 

untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam menulis puisi 

adalah menerapkan suatu model 

pembelajaran yang tepat dan tidak 

memberatkan siswa. Pemilihan model 

pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan karakteristik siswa dapat 

memengaruhi hasil pembelajaran, 

efektivitas pembelajaran, serta 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 
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Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII pada 

keterampilan menulis, adapun 

Capaian Pembelajaran (CP) sebagai 

berikut: “Peserta didik mampu menulis 

gagasan, pikiran, pandangan, arahan, 

atau pesan tertulis untuk berbagai 

tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. 

Peserta didik juga menuliskan hasil 

penelitian menggunakan metodologi 

sederhana dengan mengutip sumber 

rujukan secara etis. Mereka 

menyampaikan ungkapan rasa 

simpati, empati, peduli, serta 

pendapat pro dan kontra secara etis 

dalam memberikan penghargaan 

secara tertulis dalam teks multimodal. 

Peserta didik mampu menggunakan 

dan mengembangkan kosakata baru 

yang memiliki makna denotatif, 

konotatif, dan kiasan untuk menulis. 

Mereka menyampaikan tulisan 

berdasarkan fakta, pengalaman, dan 

imajinasi secara indah serta menarik 

dalam bentuk prosa dan puisi dengan 

penggunaan kosakata secara kreatif.” 

(Kemendikbudristek, 2022: 9).  

Model pembelajaran memiliki 

pengaruh besar terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Model 

yang kurang sesuai dapat mengurangi 

efektivitas penyampaian materi dan 

menurunkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Adapun TP (Tujuan 

Pembelajaran) pada materi puisi 

adalah sebagai berikut: “Peserta didik 

diharapkan mampu menggunakan 

serta mengembangkan kosakata baru 

yang mencakup makna denotatif, 

konotatif, dan kiasan dalam menulis. 

Selain itu, mereka menyampaikan 

gagasan dalam bentuk tulisan 

berdasarkan fakta, pengalaman, dan 

imajinasi dengan cara yang indah 

serta menarik. Tulisan tersebut dapat 

berupa prosa maupun puisi dengan 

pemilihan kosakata yang kreatif untuk 

memperkaya ekspresi dan makna”. 

Kurangnya penggunaan model 

pembelajaran yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Berikut ini 

merupakan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP): “1) Siswa mampu merancang 

struktur puisi sesuai dengan 

judul/tema, kesesuaian isi, diksi, rima, 

tipografi, penulisan, dan amanat 

dengan baik. 2) Siswa mampu 

memilih struktur puisi sesuai dengan 

judul/tema, kesesuaian isi, diksi, rima, 

tipografi, penulisan, dan amanat 

dengan baik. 3) Siswa mampu 

mengontruksi imajinasi ke dalam 

bentuk puisi sesuai dengan tema, 

kesesuaian isi, diksi, rima, tipografi, 
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penulisan, dan amanat.” Ketiga alur 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik oleh siswa karena 

dipengaruhi oleh penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai. Pada saat 

pembelajaran menulis puisi di kelas 

VIII SMP Maria Goretti, tanpa 

menggunakan model Quantum 

Writing, diperoleh rata-rata nilai 53,92. 

Nilai tersebut berasal dari hasil 

menulis puisi siswa yang dinilai oleh 

guru. Sedangkan KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

dalam Kurikulum Merdeka dengan 

kategori “sangat baik” adalah 81,00. 

Namun, rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa masih berada dalam kategori 

“perlu bimbingan” (Anggreaena dkk 

2022: 41). 

Menurut Fauziyah et al. (2024: 

34), model Quantum Writing 

merupakan bagian dari pendekatan 

Quantum Learning yang 

dikembangkan oleh Bobbi DePorter. 

Selanjutnya, pada tahun 2003, 

Hernowo mengembangkan Quantum 

Writing menjadi sebuah menjadi 

model pembelajaran baru. Quantum 

Writing adalah model interaktif dalam 

proses belajar menulis yang 

dirancang untuk mengoptimalkan 

potensi menulis seseorang. 

Pendekatan ini dapat membangkitkan 

semangat dan antusiasme dalam 

menulis, sehingga motivasi tersebut 

dapat menginspirasi orang lain 

(Hernowo, 2016: 10). Sejalan dengan 

pendapat Adnyana (2016: 49), model 

Quantum Writing bermanfaat dalam 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa, membangun sikap 

positif terhadap pembelajaran 

menulis, serta mengoptimalkan 

keterampilan menulis secara lebih 

efektif. Selain itu, model ini juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam menulis 

dan mendukung proses pembelajaran 

yang lebih efisien serta menarik. 

Salah satu model yang efektif 

untuk meningkatkan minat menulis 

dan kreativitas siswa adalah model 

Quantum Writing berbantuan media 

gambar. Penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa (Maulidah, 2020: 64). Hal ini 

membuktikan bahwa media gambar 

berperan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam mengekspresikan kreativitas 

mereka dalam bentuk puisi. Model ini 

bertujuan untuk menyugesti siswa 

agar termotivasi dalam menulis puisi. 

Dengan pendekatan yang 

menyenangkan dan terstruktur, model 
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Quantum Writing dengan berbantuan 

media gambar memotivasi siswa 

dalam menuangkan ide kreatif, 

menentukan tema yang tepat, serta 

menggunakan bahasa yang kaya dan 

ekspresif. Model Quantum Writing 

memiliki karakteristik utama yang 

menekankan keterlibatan penuh siswa 

dalam proses menulis melalui empat 

tahapan utama, yaitu Pusatkan 

pikiran, Atur, Karang, dan Hebat. 

Tanpa pemilihan model pembelajaran 

yang tepat, siswa akan mengalami 

kesulitan dalam menulis puisi sesuai 

dengan unsur dan struktur 

penulisannya. Oleh karena itu, 

diperlukan model yang tepat dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

agar mereka mampu menulis puisi 

yang kreatif dan bermakna. 

Pada saat melakukan 

wawancara dengan guru Bahasa 

Indonesia di sekolah tersebut, 

diketahui bahwa model Quantum 

Writing berbantuan media gambar 

belum pernah diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk menggunakan 

model pembelajaran Quantum Writing 

berbantuan media gambar dalam 

pembelajaran menulis puisi guna 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

menulis puisi, baik berdasarkan ide 

dan imajinasi mereka maupun 

berdasarkan tema yang telah 

ditentukan. 

Hasil analisis penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyani (2019), hasil 

analisis menggunakan uji-T 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara hasil pembelajaran 

pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berdasarkan 

perhitungan uji-T, diperoleh derajat 

bebas sebesar 73 dengan nilai T 

sebesar 5,1. Dengan menggunakan 

pengujian satu ekor, nilai t tabel yang 

diperoleh adalah 2,00. Karena t hitung 

(5,1) lebih besar dari t tabel (2,00), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif penerapan 

model Quantum Writing dengan 

media rubrik Cartoon Jawa Pos 

terhadap kreativitas menulis teks 

anekdot siswa kelas X IPA di SMAN 1 

Mojosari. Selain itu, siswa 

menunjukkan respons positif terhadap 

pembelajaran yang menggunakan 

model Quantum Writing dengan 

media rubrik Cartoon Jawa Pos. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil angket, di 

mana dari sepuluh pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa, enam di 

antaranya masuk dalam kategori 

“sangat baik.” 
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Hasil penelitian menggunakan 

model Quantum Writing juga 

dilakukan oleh Agustina et al., (2023), 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil tes pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model Quantum Writing dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

adalah 82,88. Nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang tidak menggunakan model 

Quantum Writing, yang memperoleh 

nilai rata-rata hasil tes sebesar 62,62. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-T 

menunjukkan bahwa t hitung sebesar 

8,20, sedangkan t tabel sebesar 2,01. 

Karena t hitung lebih besar dari t tabel 

(8,20 > 2,01), maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

model pembelajaran Quantum Writing 

terhadap kemampuan menulis teks 

deskripsi siswa kelas VII MTs Nurul 

Ula Burai. Penelitian ini membuktikan 

bahwa penerapan metode Quantum 

Writing berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan menulis 

teks deskripsi siswa di kelas tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

tujuan penelitian ini untuk melihat 

pengaruh model Quantum Writing 

berbantuan media gambar dalam 

keterampilan menulis puisi siswa. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode kuantitatif dengan jenis 

metode eksperimen semu Quasi-

Experiment karena penelitian 

dilakukan dalam lingkungan alami, 

seperti di kelas, di mana peneliti tidak 

dapat sepenuhnya mengontrol 

variabel luar yang mungkin 

memengaruhi hasil. Penelitian 

bertujuan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat antara variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, terdapat 

dua kelompok utama, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen merupakan kelompok 

yang diberikan perlakuan tertentu 

(treatment), dalam hal ini penerapan 

model Quantum Writing berbantuan 

media gambar, sedangkan kelas 

kontrol kelompok yang tidak diberikan 

perlakuan atau tetap menggunakan 

metode pembelajaran konvensional 

sebagai pembanding. 

Melalui metode ini, peneliti dapat 

menganalisis efektivitas perlakuan 

dengan membandingkan hasil belajar 

kedua kelompok. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga kesimpulan yang dihasilkan 
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lebih objektif dan dapat 

digeneralisasikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi dan Hasil Data Kelas 
Kontrol VIII-A 

Penyajian data ini menjadi dasar 

dalam melakukan perbandingan 

terhadap kelompok eksperimen guna 

melihat pengaruh dari model 

pembelajaran yang diterapkan. 
Tabel 1. Data Hasil Menulis Puisi Kelas 
Kontrol VIII-A 

No Nilai Ketuntasan 
1 75 Tuntas 
2 78 Tuntas 
3 65 Tidak Tuntas 
4 75 Tuntas 
5 55 Tidak Tuntas 
6 80 Tuntas 
7 58 Tidak Tuntas 
8 65 Tidak Tuntas 
9 60 Tidak Tuntas 
10 58 Tidak Tuntas 
11 58 Tidak Tuntas 
12 72 Tidak Tuntas 
13 72 Tidak Tuntas 
14 58 Tidak Tuntas 
15 73 Tidak Tuntas 
16 60 Tidak Tuntas 
17 51 Tidak Tuntas 
18 64 Tidak Tuntas 
19 64 Tidak Tuntas 
20 71 Tidak Tuntas 
21 72 Tidak Tuntas 
22 58 Tidak Tuntas 
23 62 Tidak Tuntas 
24 67 Tidak Tuntas 
25 73 Tidak Tuntas 
26 77 Tuntas 
27 62 Tidak Tuntas 
27 62 Tidak Tuntas 
29 57 Tidak Tuntas 
30 75 Tuntas 
31 60 Tidak Tuntas 
32 57 Tidak Tuntas 

Jumlah 2094  

Rata-Rata 65,43 
Nilai 
Maksimal 80 
Nilai 
Minimum 51 

 

Berdasarkan KKTP SMP Maria 

Goretti Kabanjahe dengan KKTP 75, 

maka siswa VIII-A dengan jumlah 32 

siswa yang mendapat ketuntasan 

sebanyak 6 orang dan yang tidak 

tuntas sebanyak 26 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum mencapai nilai minimum 

yang ditetapkan untuk dinyatakan 

tuntas dalam pembelajaran. 

Diperlukan evaluasi dan tindak lanjut 

agar siswa yang belum tuntas dapat 

memperoleh bimbingan tambahan 

guna meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Untuk memperoleh gambaran 

lebih jelas mengenai distribusi nilai 

tersebut maka data akan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelas 
Kontrol 

X F F.x x 𝐗𝟐 𝐅. 𝐗𝟐 
51 1 51 -14,43 208,2249 208,2249 
55 1 55 -10,43 108,7849 108,7849 
57 2 114 -8,43 71,0649 142,1298 
58 5 290 -7,43 55,2049 276,0245 
60 3 180 -5,43 29,4849 88,4547 
62 3 186 -3,43 11,7649 35,2947 
64 2 128 -1,43 2,0449 4,0898 
65 2 130 -0,43 0,1849 0,3698 
67 1 67 1,57 2,4649 2,4649 
71 1 71 5,57 31,0249 31,0249 
72 3 216 6,57 43,1649 129,4947 
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73 2 146 7,57 57,3049 114,6098 
75 3 225 9,57 91,5849 274,7545 
77 1 77 11,57 133,8649 133,8649 
78 1 78 12,57 158,0049 158,0049 
80 1 80 14,57 212,2849 212,2849 
Jlh 3

2 
2094  1216,458

4 
1919,876

6 
 

Pada tabel 2. dapat ditentukan 

rata-rata, standar deviasi 

(menentukan seberapa dekat data 

atau persebaran data terhadap nilai 

mean) dan standar error (keakuratan) 

sebagai berikut:  

1. Rata-rata (Mean) 

			𝑀+				= ∑-.
/

 

       = 2094
32

 

       = 65,43 

   2. Standar Deviasi  

    SD      = 0∑-.²
/

 

        = 01919,8766
32

 

        = %59,9961 

        = 7,74 

   3. Standar Error 

  	𝑆𝐸2   =  34
√/67

 

       =	 7,74
√32-1

 

       = 7,74
√31

 

       = 7,74
5,567

 

       = 1,390 

Hasil perhitungan yang diperoleh 

dari data di atas maka hasil rata-rata 

(mean) adalah 65,43 sedangkan 

untuk standar deviasi adalah 7,74 dan 

untuk standar error adalah 1,390. 

Maka nilai kelas kontrol dapat dilihat 

pada diagram batang yang telah di 

sesuaikan dengan nilai siswa sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Kelas VIII-A 

Berdasarkan diagram batang 

nilai kelas kontrol VIII-A, nilai yang 

paling banyak diperoleh siswa 

(modus) 58 Onmadia Alapera Br 

Aritonang, dengan jumlah siswa 

sebanyak 5 orang. 

Deskripsi Hasil dan Data Kelas 
Eksperimen 

Adapun hasil nilai post-test yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Data Hasil Menulis Puisi 
Kelas VIII-B 

No Nilai Ketuntasan 
1 75 Tuntas  
2 92 Tuntas  
3 94 Tuntas  
4 85 Tuntas  

0

2

4

6

51 55 57 58 60 62 64 65 67 71 72 73 75 77 78 80

Nilai Kelas VIII-A



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

230 
 

5 85 Tuntas  
6 85 Tuntas  
7 87 Tuntas  
8 85 Tuntas  
9 97 Tuntas  
10 92 Tuntas  
11 92 Tuntas  
12 97 Tuntas  
13 79 Tuntas  
14 90 Tuntas  
15 95 Tuntas  
16 82 Tuntas  
17 97 Tuntas  
18 89 Tuntas  
19 85 Tuntas  
20 80 Tuntas  
21 95 Tuntas  
22 97 Tuntas  
23 77 Tuntas  
24 92 Tuntas  
25 82 Tuntas  
26 85 Tuntas  
27 90 Tuntas  
27 94 Tuntas  
29 95 Tuntas  
30 93 Tuntas  
31 94 Tuntas  
32 90 Tuntas  

Jumlah 2847  
Rata-Rata 88,96 
Nilai 
Maksimal 97 
Nilai Minimum 75 

 

Berdasarkan KKTP SMP Maria 

Goretti Kabanjahe dengan KKTP 75, 

maka siswa yang mendapat 

ketuntasan sebanyak 32 orang dan 

yang tidak tuntas sebanyak 0. Seluruh 

siswa dalam daftar ini telah mencapai 

atau melampaui standar nilai 

minimum, yang menunjukkan hasil 

belajar yang sangat baik dan merata. 

Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai distribusi 

nilai tersebut, data akan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelas 
Eksperimen 
X F Fx x 𝐗𝟐 𝐅𝐗𝟐 
75 1 75 -

13,96 
194,881

6 
194,881

6 
77 1 77 -

11,96 
143,041

6 
143,041

6 
79 1 79 -9,96 99,2016 99,2016 
80 1 80 -8,96 80,2816 80,2816 
82 2 164 -6,96 48,4416 96,8832 
85 6 510 -3,96 15,6816 94,0896 
87 1 87 -1,96 3,8416 3,8416 
89 1 89 0,04 0,0016 0,0016 
90 3 270 1,04 1,0816 3,2448 
92 4 368 3,04 9,2416 36,9664 
93 1 93 4,04 16,3216 16,3216 
94 3 282 5,04 25,4016 76,2048 
95 3 285 6,04 36,4816 109,444

8 
97 4 388 8,04 64,4616 257,846

4 
Jlh 3

2 
284
7 

 738,362
4 

1212,25
12 

 

Pada tabel 4. dapat ditentukan 

rata-rata, standar deviasi 

(menentukan seberapa dekat data 

atau persebaran data terhadap nilai 

mean) dan standar error (keakuratan) 

sebagai berikut:  

1. Rata-rata (Mean) 

			𝑀+				= ∑-.
/

 

       = 2847
32

 

       = 88,96 

   2. Standar Deviasi  

    SD      = 0∑-.²
/
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        = 01212,2512
32

 

        = %37,882 

        = 6,15 

   3. Standar Error 

  	𝑆𝐸2   =  34
√/67

 

       =	 6,15
√32-1

 

       = 6,15
√31

 

       = 6,15
5,567

 = 1,104  

Hasil perhitungan yang diperoleh 

dari data di atas maka hasil rata-rata 

(mean) adalah 88,96 sedangkan 

untuk standar deviasi adalah 6,15 dan 

untuk standar error adalah 1,104. 

 
Gambar 2. Diagram Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat ditarik disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan 

menulis puisi setelah siswa diberikan 

perlakuan pembelajaran 

menggunakan model tersebut tetapi 

masih memerlukan uji statistik 

lanjutan dan pengambilan keputusan. 

Untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai perbedaan 

hasil tersebut: 

 
Gambar 3. Grafik Nilai Kelas Kontro 
dan Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan Gambar 3. di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar menulis puisi siswa kelas 

VIII-A yang tidak diberikan perlakuan 

melalui model pembelajaran Quantum 

Writing berbantuan media gambar 

65,43. Pada siswa kelas VIII-B yang 

diberi perlakuan melalui model 

pembelajaran Quantum Writing 

berbantuan media gambar 88,96. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan rata-rata 

keterampilan menulis puisi siswa yang 

diberikan perlakuan melalui model 

Quantum Writing berbantuan media 

gambar.  

0

5

10

75 77 79 80 82 85 87 89 90 92 93 94 95 97

Nilai Kelas Eksperimen

0
20
40
60
80
100
120

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Grafik Perbandingan Nilai Kelas 
Kontrol

Dan Kelas Ekperimen

Kelas Kontrol Frekuensi

Kelas Eksperimen Frekuensi
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Sementara itu, kelompok 

eksperimen yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model 

Quantum Writing berbantuan media 

gambar nilai rata-rata 88,81, yang 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

Berikut perhitungan mencari 

perbedaan antara mean, standar 

deviasi, standar error kelas kontrol 

dan eksperimen dengan rumus: 

      S𝐸27628  = √𝑆𝐸𝑀18 + 𝑆𝐸𝑀28 

  = %1,3908 + 1,1048 

  = √1,932	+ 1,218 

  = %3,15  

= 1,77 

Tabel 6. Analisis Perbedaan Data 
Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

N
o 

Kelom
pok 
Data 

Me
an 

Stan
dar 
Devi
asi 

Stan
dar 
Eror 

Stand
ar 

Eror 
Perbe
daan 

1 
Kelas 
Kontrol 
VIII-A 

65,
43 

7,74 
 

1,39
0 

0,286 

2 

Kelas 
Eksper
imen 
VIII-B 

88,
96 6,15 1,10

4 

 

Tabel 6. menunjukkan hasil 

perbandingan data antara kelas 

kontrol (VIII-A) dan kelas eksperimen 

(VIII-B) yang memperoleh 

pembelajaran melalui Quantum 

Writing berbantuan media gambar. 

Rata-rata nilai siswa di kelas 

eksperimen mencapai 88,96 dengan 

standar deviasi 6,15, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata 65,43 

dengan standar deviasi 7,74. 

Perbedaan rata-rata sebesar 23,53 

poin menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan modul Quantum 

Writing berbantuan media gambar 

mengalami peningkatan hasil belajar 

yang lebih tinggi dan konsisten. Nilai 

standar error masing-masing 1,104 

pada kelas eksperimen dan 1,390 

pada kelas kontrol, dengan standar 

error perbedaan sebesar 0,256 yang 

menunjukkan ketelitian data dan 

potensi signifikansi statistik dalam uji 

perbedaan dua rata-rata. 

Hasil Angket Kelas Eksperimen 
(VIII-B) 

Adapun hasil dari penyebaran 

angket tersebut disajikan pada tabel 

berikut: 
Tabel 7. Data Hasil Angket Kelas 
Eksperimen 

No Skor Jumlah 
Responden 

Skor 
Jumlah 
Butir 

1 5 107 535 
2 4 46 184 
3 3 6 18 
4 2 0 0 
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5 1 0 0 
Jumlah Skor = 737 

 

Menghitung nilai angket dengan 

menggunakan rumus: 

Skor Rata-Rata=
∑(Total Skor)

Jumlah Responden x Jumlah soal 

Skor Rata-Rata =
737

(32×5) 

						= 737
160

 

        = 4,60 
Berdasarkan hasil analisis 

terhadap data angket yang telah 

diberikan kepada siswa, diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 4,60, yang 

berada dalam rentang 4,20–5,00. 

Untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang hasil analisis 

angket siswa menggunakan model 

Quantum Writing berbantuan media 

gambar dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Analisis Angket 

Uji Normalitas 
Uji Normalitas Data Kemampuan 
Menulis Puisi Tanpa Menggunakan 
Model Quantum Writing 
Berbantuan Media Gambar 

 
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Kontrol 

Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah Sig > 0,05 atau sama 

dengan (0,102 > 0,05) maka dapat 

ditarik kesimpulan H9 ditolak dan H: 

diterima. Hal ini membuktikan sampel 

yang digunakan berasal dari populasi 

normal. Untuk mendukung asumsi di 

atas bahwa data berdistribusi normal 

maka dapat dilihat juga dari titik 

persebaran data berikut: 

 
Gambar 6. Titik Sebaran Data Kelas 
Kontrol 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil 

kemampuan menulis puisi pada 

kelompok kontrol terdistribusi secara 

normal. Berdasarkan grafik Normal Q-

0
100
200
300
400
500
600

5 4 3 2 1

Grafik Hasil Angket Peserta 
Didik

Jumlah Responden Skor Jumlah Butir
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Q Plot, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar di sekitar garis diagonal 

atau mengikuti pola garis tersebut 

secara konsisten. Hal ini 

mengindikasikan bahwa distribusi 

data mendekati distribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data kemampuan menulis puisi 

pada kelompok kontrol sebelum 

perlakuan memenuhi asumsi 

normalitas dan layak untuk dianalisis 

menggunakan teknik statistik 

parametrik. 

Uji Normalitas Data Kemampuan 
Menulis Puisi Menggunakan Model 
Quantum Writing Berbantuan 
Media Gambar 

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Kontrol 

Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah Sig > 0,05 atau sama 

dengan (0,102 > 0,05) maka dapat 

ditarik kesimpulan H9 ditolak dan H: 

diterima. Hal ini membuktikan sampel 

yang digunakan berasal dari populasi 

normal. Untuk mendukung asumsi di 

atas bahwa data berdistribusi normal 

maka dapat dilihat juga dari titik 

persebaran data berikut: 

 
Gambar 6. Titik Sebaran Data Kelas 
Kontrol 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil 

kemampuan menulis puisi pada 

kelompok kontrol terdistribusi secara 

normal. Berdasarkan grafik Normal Q-

Q Plot, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar di sekitar garis diagonal 

atau mengikuti pola garis tersebut 

secara konsisten. Hal ini 

mengindikasikan bahwa distribusi 

data mendekati distribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data kemampuan menulis puisi 

pada kelompok kontrol sebelum 

perlakuan memenuhi asumsi 

normalitas dan layak untuk dianalisis 

menggunakan teknik statistik 

parametrik. 

Uji Normalitas Data Kemampuan 
Menulis Puisi Menggunakan Model 
Quantum Writing Berbantuan 
Media Gambar 
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Gambar 7. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen 

Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah nilai Sig > 0,05 atau 

sama dengan (0,167 > 0,05) maka 

dapat ditarik kesimpulan H9 ditolak 

dan H: diterima. Hal ini membuktikan 

sampel yang digunakan berasal dari 

populasi normal. Untuk mendukung 

asumsi di atas bahwa data 

berdistribusi normal maka dapat 

dilihat juga dari titik persebaran data 

berikut: 

 
Gambar 8. Titik Sebaran Data Kelas 
Kontrol 

Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data kemampuan 

menulis puisi pada kelompok 

eksperimen sebelum perlakuan 

memenuhi asumsi normalitas, 

sehingga dapat dianalisis lebih lanjut 

menggunakan metode statistik 

parametrik. 

Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji 

homogenitas dilakukan menggunakan 
SPSS, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,072. Nilai ini dapat dilihat 

pada output tabel uji homogenitas 

yang menyajikan perbandingan 

varians antar kelompok. Nilai 

signifikansi tersebut dibandingkan 

dengan taraf signifikansi yang telah 

ditetapkan sebesar 0,05. Karena nilai 

signifikansi (0,072) lebih besar dari 

0,05, maka H7 diterima dan H9 ditolak, 

yang berarti tidak terdapat perbedaan 

varians secara signifikan antara kedua 

kelompok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data dari masing-

masing sampel memiliki variasi yang 

homogen dan memenuhi salah satu 

prasyarat analisis statistik parametrik. 

 
Gambar 9. Hasil Uji Homogenitas 

Pengujian Hipotesis 
Uji ANOVA kita akan uji 

menggunakan SPSS Versi 26, berikut 

adalah hitungan menggunakan SPSS 

25 menggunakan uji ANOVA dan Uji-t 

dapat diperhatikan sebagai berikut: 
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Gambar 10. Hasil Uji Hipotesis 
Menggunakan ANOVA 

 
Gambar 11. Hasil Uji Hipotesis 
Menggunakan Uji-t 

Berdasarkan hasil pengujian di 

atas kriteria pengambilan keputusan 

dalam pengujian hipotesis ini 

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig) 

dan ∝0,05. Apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), 

maka disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

model pembelajaran yang diterapkan. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan.  

Berdasarkan hasil uji ANOVA 

yang diperoleh, nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembelajaran menulis puisi 

pada siswa kelas VIII-B. Untuk 

memperkuat hasil uji menggunakan 

ANOVA maka diuji kembali 

menggunakan uji-t dengan ketentuan 

nilai signifikansi (sig) < 0,05 hipotesis 

H: diterima, dan jika (Sig) > 0,05 

H:ditolak atau jika L;:<=> >	T;:<=> 

maka H: diterima. 

Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (H1) diterima, yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara penerapan model 

Quantum Writing berbantuan media 

gambar (variabel X) mempengaruhi 

keterampilan menulis puisi siswa 

(variabel Y) pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Maria Goretti Kabanjahe 

Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh model 

pembelajaran Quantum Writing 

berbantuan media gambar terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa 

kelas VIII di SMP Swasta Maria 

Goretti Kabanjahe Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan 

model Quantum Writing berbantuan 

media gambar memberikan 

peningkatan signifikan terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa. Hal 

ini dibuktikan dari hasil rata-rata nilai 

menulis puisi siswa pada kelas 

eksperimen yang mencapai 89,25, 
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jauh lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang hanya memperoleh rata-

rata 65,34. Dengan demikian, terdapat 

selisih peningkatan sebesar 23,91 

poin antara kelas yang menggunakan 

model Quantum Writing berbantuan 

media gambar dan kelas yang tidak 

menggunakannya. 

Selain dari nilai rata-rata, hasil 

analisis statistik mendukung 

kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas menunjukkan 

bahwa data kemampuan menulis puisi 

pada kelas kontrol (sig. 0,102) dan 

kelas eksperimen (sig. 0,167) 

berdistribusi normal, karena keduanya 

lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Homogenitas menunjukkan 

bahwa data memiliki varians yang 

homogen dengan nilai signifikansi 

0,072 > 0,05, yang berarti tidak 

terdapat perbedaan varians secara 

signifikan antar kelompok. 

3. Uji Hipotesis dilakukan dengan 

dua metode: 

a. Uji ANOVA 

menghasilkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga terdapat 

pengaruh signifikan dari model 

pembelajaran terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa. 

b. Uji t juga menunjukkan 

hasil signifikan dengan 𝑡?@;A/B 

13,224 > 𝑡;:<=> 1,697, serta 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hasil Angket menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan model 

Quantum Writing berbantuan media 

gambar sangat positif, dengan nilai 

rata-rata 4,60 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 
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